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 ABSTRAK  

 

Rita Fatmawati. 18104030067. Aktualisasi Sistem Among Ki Hadjar Dewantara 

dalam Meningkatkan Budi Pekerti Luhur Kelompok B di TK Taman Indria Ibu Pawiyatan, 

Mergangsan, Kota Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2025. 

Sistem among Ki Hadjar Dewantara merupakan metode pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya menggunakan asah, asih, dan asuh serta dengan semboyan ing ngarsha sung 

tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani, dimana pamong atau pendidik 

menempatkan diri sebagai figur teladan, digugu lan ditiru dalam membentuk karakter peserta 

didik sejak usia dini. Peserta didik juga diberikan kemerdekaan belajar dan mengeksplore 

selagi tidak ada bahaya yang mengancam. TK Taman Indria merupakan sekolah nasional 

pertama yang didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara pada tahun 1922. Sejak berdirinya TK 

tersebut sudah menggunakan metode among dalam pembelajarannya. Aktualisasi sistem 

among sangat berpengaruh dalam menumbuhkan budi pekerti luhur pada anak didik 

kelompok B di TK Taman Indria Ibu Pawiyatan, Mergangsan, Kota Yogyakarta. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktualisasi sistem among Ki Hadjar Dewantara 

dalam menumbuhkan budi pekerti luhur di TK Taman Indria Ibu Pawiyatan, serta untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat aktualisasi sistem among Ki Hadjar 

Dewantara di TK Taman Indria Ibu Pawiyatan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian mencakup guru, 

kepala sekolah, dan 14 peserta didik kelompok B TK Taman Indria Ibu Pawiyatan. Data 

dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 

keabsahan data diuji dengan triangulasi teknik. Dengan pendekakatan kualitatif, peneliti 

menganalisis aktualisasi sistem among dalam menumbuhkan budi pekerti luhur.  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Aktualisasi sistem Among berhasil menanamkan berbagai 

nilai budi pekerti luhur seperti religiusitas, sosial, kejujuran, kemandirian, tanggung jawab, 

dan penghargaan terhadap lingkungan; (2) Peran aktif guru sebagai pembimbing dan teladan 

sangat menentukan keberhasilan penanaman nilai-nilai moral pada anak-anak. Diharapkan 

penerapan sistem among secara berkelanjutan dapat memperkuat karakter dan moral anak-

anak sebagai bekal penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kata Kunci: Sistem Among, Asah Asih Asuh, Budi Pekerti Luhur, Anak Usia Dini, 

Pendidikan Karakter, TK Taman Indria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak adalah aset penting bangsa yang akan mempengaruhi masa 

depan suatu negara, sehingga mereka berhak mendapatkan kesempatan 

untuk tumbuh dan berkembang secara optimal melalui pendidikan yang 

bermutu. Pendidikan yang bermutu tidak hanya bertujuan mengembangkan 

kecerdasan intelektual anak, tetapi juga menanamkan perilaku yang 

berakhlak mulia dalam setiap tindakannya. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1, yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu upaya sadar dan terencana 

untuk menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta 

didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya, meliputi 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara.
2
 Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfokus 

pada perkembangan kecerdasan intelektual anak, melainkan lebih 

menekankan pada pembentukan karakter. 

Perkembangan pendidikan di Indonesia pada saat ini dirasa sudah 

memenuhi berbagai tuntutan perkembangan zaman namun cenderung 

melupakan dimensi nilai dan moral, hal tersebut sangat merugikan peserta 

                                                           
2
 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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didik baik individual maupun kolektif. Tendensi yang muncul adalah 

peserta didik akan mengetahui banyak tentang sesuatu, namun ia menjadi 

kurang memiliki sistem nilai, sikap, minat maupun apresiasi secara positif 

terhadap apa yang diketahui. Anak akan mengalami perkembangan 

intelektual tidak seimbang dengan kematangan kepribadian sehingga 

melahirkan sosok spesialis yang kurang peduli dengan lingkungan sekitar 

dan rentan mengalami distorsi nilai.
3
 Hal tersebut terlihat dari anak-anak 

yang menunjukkan kurangnya indikator budi pekerti seperti anak kurang 

menghargai guru dan orang lain, anak berani pada guru dan orang tua, 

serta anak kurang memperhatikan lingkungan sosialnya. 

Kondisi dan fakta yang telah diuraikan sebelumnya menegaskan 

pentingnya pendidikan budi pekerti bagi anak agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai dengan optimal. Kondisi dan fakta yang telah diuraikan 

sebelumnya menegaskan pentingnya pendidikan budi pekerti bagi anak 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal, yaitu membentuk 

perilaku yang mencerminkan sosok manusia ideal yang saling hormat 

menghormati, cinta tanah air, bertanggung jawab, dan cerdas. Agar 

pengajaran budi pekerti luhur dapat berjalan efektif, dibutuhkan suatu 

sistem yang terorganisir, terarah, dan berfokus pada pengembangan 

karakter peserta didik yang saling menghormati, bertanggung jawab, dan 

cerdas. Agar pengajaran budi pekerti luhur dapat berjalan efektif, 

dibutuhkan suatu sistem yang terorganisir, terarah, dan berfokus pada 

                                                           
3
 Erna Setyowati. “Pendidikan Budi Pekerti Menjadi Mata Pelajaran Di Sekolah”, Jurnal 

Lembaran Kependidikan Jilid 39, No. 20, (Semarang: Desember, 2009).  
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pengembangan karakter peserta didik.
4
 Salah satu sistem pendidikan yang 

sudah dikenal lama dan dirancang khusus untuk tujuan ini adalah sistem 

among yang diperkenalkan oleh Ki Hadjar Dewantara. Sistem among 

bertujuan menghasilkan individu yang mampu mengatur dirinya sendiri, 

mandiri dalam berpikir, merasakan, dan bertindak, serta memiliki 

kepribadian dan karakter yang kuat. Selain itu, sistem ini memberikan 

kebebasan belajar kepada siswa, sehingga mereka dapat menyampaikan 

pendapat, mengeksplorasi berbagai hal, dan mengekspresikan perasaan 

secara leluasa. 

Budi pekerti adalah nilai-nilai kehidupan yang dijalankan dengan 

kesungguhan, bukan sekedar kebiasaan, melainkan berdasarkan 

pemahaman dan kesadaran diri untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 

Perkembangan budi pekerti terjadi melalui berbagai pengalaman dalam 

peran dan situasi tertentu, sehingga seseorang mampu menyelesaikan 

persoalan moral secara mandiri tanpa pengawasan dari orang lain..
5
 Oleh 

karena itu, pendidikan budi pekerti sangat tepat bila ditanamkan sejak anak 

usia dini. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mentransfer 

pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur dan kemanusiaan. Dengan 

penerapan nilai tersebut, diharap peserta didik dapat menghargai 

                                                           
4
 Nelly Indrayani. “Sistem Among Ki Hajar Dewantara Era Revolusi Industri 4.0”. 

Seminar 

Nasional Sejarah Ke-4 Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Padang, 2019 hlm.385. 
5
 Feila Apriliana, dkk., “Pelaksanaan Pembinaan Nilai-nilai Budi pekerti di Panti Asuhan 

Darul Hadlonah Kudus Jawa Tengah”, Jurnal Spirit Edukasia, Vol. 2 No. 1, (Semarang: FPIPSKR 

Universitas PGRI Semarang, 2022), hlm.26. 
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kehidupan orang lain, yang tercermin dalam perilaku dan aktualisasi diri 

mereka sejak usia dini hingga dewasa. Aktualisasi diri sendiri merupakan 

hasil dari kematangan individu. Proses menuju aktualisasi diri dan 

pengembangan budi pekerti luhur pada anak usia dini, guru memberi bekal 

kepada peserta didik dengan berbagai pembelajaran mengenai budi pekerti 

luhur. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan 

yang paling fundamental dan dikenal sebagai masa emas (golden age) 

yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Salah 

satu tujuan utamanya adalah menanamkan nilai-nilai budi pekerti, karena 

pada masa ini anak berada dalam periode yang sangat sensitif dan mudah 

menerima berbagai rangsangan untuk mengembangkan seluruh potensi 

yang dimilikinya.
6
 Seperti yang tercantum dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 dijelaskan 

bahwa: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut”. Pada masa ini merupakan masa untuk 

meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, 

kognitif bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, 

moral dan nilai-nilai agama.
7
 

                                                           
6
 Alfina Lailan, “Model Pembelajran Sentra Pendidikan Anak Usia Dini”, Jurnal Imiah 

Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 10 No. 2 (An-Nahdhah, 2017), hlm.191. 
7
 Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, hlm.1. 
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Jenjang pendidikan Taman kanak-kanak (TK) merupakan tahap 

untuk memperkenalkan kepada anak akan realitas lingkungan hidup yang 

lebih luas dibandingkan lingkup keluarga. Dalam kehidupan bersama ada 

nilai-nilai hidup yang akan diperjuangkan supaya hidup bersama, dan 

hidup sebagai manusia menjadi semakin baik. Nilai-nilai ini akan mulai 

diperkenalkan kepada peserta didik di Taman Kanak-Kanak melalui proses 

memperkenalkan dan membiasakan pada tatanan kehidupan bersama yang 

didasari nilai-nilai hidup manusia.
8
 

Sebagian besar lembaga pendidikan di Indonesia menggunakan 

sistem among Ki Hadjar Dewantara, namun setiap sekolah tentu memiliki 

ciri khas atau metode yang berbeda dalam menggunakan sistem among 

tersebut. Maka dari itu peneliti memilih salah satu lembaga pendidikan, 

yaitu TK Taman Indria Ibu Pawiyatan Mergangsan Kota Yogyakarya yang 

merupakan sekolah nasional pertama yang didirikan pada tahun 1922 dan 

telah menerapkan sistem among sejak sekolah tersebut berdiri. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode sistem among yang 

diaktualisasikan pada TK tersebut, dan disisi lain TK tersebut juga 

mempunyai visi dalam membangun karakter peserta didik. 

Berdasarkan keterkaitan permasalahan yang dipaparkan di atas, 

menurut peneliti perlu dilakukan penggalian informasi untuk melakukan 

analisis terhadap aktualisasi sistem among Ki Hadjar Dewantara yang 

dilaksanakan oleh guru. Dengan demikian, peneliti bermaksud 

mengangkat topik penelitian dengan judul: Aktualisasi Sistem Among Ki 

                                                           
8
 Setyoadi Purwanto, “Penanaman Nilai Karakter Pada Anak Usia Dini Melalui 

Pembelajaran Berbasis Musik dan Lagu Model”, Jurnal ThufuLA, Vol.3 No. 1 (Januari-Juni, 

2015), hlm.2. 
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Hadjar Dewantara dalam Menumbuhkan Budi Pekerti Luhur 

Kelompok B di TK Taman Indria Ibu Pawiyatan Mergangsan Kota 

Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana aktualisasi Sistem Among Ki Hadjar Dewantara dalam 

Menumbuhkan Budi Pekerti Luhur Kelompok B di TK Taman Indria 

Ibu Pawiyatan Mergangsan Kota Yogyakarta?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat aktualisasi Sistem Among 

Ki Hadjar Dewantara dalam Menumbuhkan Budi Pekerti Luhur 

Kelompok B di TK Taman Indria Ibu Pawiyatan Mergangsan Kota 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan aktualisasi Sistem Among Ki Hadjar 

Dewantara dalam Menumbuhkan Budi Pekerti Luhur Kelompok B di 

TK Taman Indria Ibu Pawiyatan Mergangsan Kota Yogyakarta. 

2. Untuk mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

aktualisasi Sistem Among Ki Hadjar Dewantara dalam Menumbuhkan 

Budi Pekerti Luhur Kelompok B di TK Taman Indria Ibu Pawiyatan 

Mergangsan Kota Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

 Dengan tercapainya tujuan di atas penelitian ini diharapkan 

memberikan nilai positif terhadap berbagai pihak. Sebagaimana ditulis di 

bawah ini: 
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1. Manfaat Teoretik 

Diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan tentang 

bagaimana Aktualisasi Sistem Among Ki Hadjar Dewantara dalam 

Menumbuhkan Budi Pekerti Luhur di TK Taman Indria Ibu 

Pawiyatan Mergangsan Kota Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya, kiranya dapat menjadi bahan kajian 

stimulasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut, lebih 

mendalam, lebih luas dari segi wilayah maupun subtansi 

tentang Aktualisasi Sistem Among Ki Hadjar Dewantara dalam 

Menumbuhkan Budi Pekerti Luhur. 

b. Guna memberikan informasi dan pengetahuan kepada para 

pendidik baik itu guru atau pun orang tua tentang cara 

mendidik anak yang benar dan sesuai dengan dunia anak. 

c. Sebagai rujukan bagi para pendidik agar menambah wawasan 

guna melakukan pengembangan dalam proses mendidik yang 

menumbuhkan budi pekerti anak. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan peneliti, ada beberapa karya tulis 

terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian, yang mana di dalamnya 

membahas tentang sistem among menurut Ki Hadjar Dewantara. Karya 

tulis tersebut akan membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitian, 

dengan maksud sebagai referensi, pembanding, dan dapat memberikan 

gambaran, diantaranya sebagai berikut.  
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Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Nur Rahadian Sari dan 

Kurotul Aeni, diterbitkan pada 2021 dengan judul “Implementasi Sistem 

Among dalam Penjaminan Mutu PAUD”. Hasil penelitian ini, bahwa 

implementasi sistem among sebagai konsep pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara yang berlandaskan kodrat alam dan kemerdekaan dalam 

penjaminan mutu PAUD. Penelitian menunjukkan bahwa masih ada 

kendala seperti rendahnya pemahaman kepala sekolah dan guru terhadap 

mutu pendidikan, kurangnya disiplin, dan lemahnya reward system yang 

berdampak pada kualitas pembelajaran di PAUD.
9
 Persamaan pada kedua  

penelitian ini  adalah Keduanya membahas penerapan sistem among di 

lingkungan PAUD/TK. Menekankan pentingnya peran guru/pamong 

dalam membimbing anak sesuai prinsip among. Sama-sama melihat sistem 

among sebagai metode yang berorientasi pada perkembangan karakter dan 

potensi anak. Perbedaan kedua penelitian ini adalah, penelitian terdahulu 

fokus pada aspek penjaminan mutu dan kendala manajerial di PAUD 

secara umum, serta lebih menyoroti permasalahan kelembagaan, 

sedangkan pada penelitian ini lebih fokus pada aktualisasi sistem among 

dalam menumbuhkan budi pekerti luhur secara spesifik di TK, serta lebih 

fokus menyoroti praktik pembelajaran. 

Kedua, Jurnal Pendidikan Dasar yang ditulis oleh Siti 

Wahyuningsih, N.K. Dewi, R. Hafidah yang diterbitkan pada tahun 2019. 

Dengan judul “Penanaman Nilai Kemandirian Anak Usia Dini Melalui 

Konsep Sistem Among (Asah, Asih, Asuh)”. Hasil penelitian ini, 

bahwasanya nilai kemandirian dapat ditanamkan secara efektif melalui 

                                                           
9
 Nur Rahadian Sari dan Kurotul Aeni, “Implementasi Sistem Among dalam Penjaminan 

Mutu PAUD”, Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana, (Universitas Negeri Semarang: 2021). 
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pembiasaan yang konsisten dalam proses pembelajaran dan kehidupan 

sehari-hari, dengan guru berperan sebagai fasilitator dan teladan. Sistem 

among ini menekankan pendidikan yang berlandaskan kasih sayang dan 

penghargaan terhadap tahap perkembangan anak, sehingga kemandirian 

menjadi bekal penting bagi anak dalam kehidupan selanjutnya. 
10

 

Persamaan kedua penelitian adalah sama-sama menggunakan sistem 

among dalam pembelajan. Perbedaan kedua penelitian ini adalah, 

penelitian terdahulu lebih fokus membahas sistem among dalam 

membentuk kemandirian anak, sedangkan penelitian ini fokus pada 

menumbuhkan budi pekerti luhur dengan metode among. 

Ketiga, jurnal Pendidikan yang ditulis oleh, Fressi Apriliyanti, F. 

Hanurawan, dan A. Y. Sobri diterbitkan pada bulan Agustus 2020. Dengan 

judul “Sistem Among dalam Penerapan Nilai-nilai Luhur Pendidikan 

Karakter Ki Hadjar Dewantara”. Hasil penelitian ini adalah, sistem  among 

merupakan  ciri  khas  dalam  pendidikan  karakter  di  TK  Taman  Indria  

yaitu  berupa,  ing  ngarso  sung tulodho, ing madyo mangun karso, tut 

wuri handayani. Guru dalam sistem among memiliki peran untuk 

melakukan silih asah, silih asihdan silih asuh.
11

 Persamaan kedua 

penelitian adalan, sama-sama meneliti mengenai sistem among pada 

tingkat pendidikan taman kanak-kanak. Perbedaan kedua penelitian 

adalan, penelitian terdahulu meneliti mengenai penerapannya, sedangkan 

penelitian ini lebih membahas mengenai aktualisasi sistem among. 

                                                           
10

 Siti Wahyuningsih, dkk., “Penanaman Nilai Kemandirian Anak Usia Dini Melalui 

Konsep Sistem Among (Asah, Asih, Asuh)”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.7 No.1, ( Universitas 

Negeri Semarang: 2019) 
11

 Fressi Apriliyanti, dkk., “Sistem Among dalam Penerapan Nilai-nilai Luhur Pendidikan 

Karakter Ki Hadjar Dewantara”, Jurnal Pendidikan,Vol.5 No.8, (Universitas Negeri Malang: 

2020) 
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Keempat, jurnal Ilmiah Psikologi yang ditulis oleh, Yenita Heri 

Susanto dan Amnahul Jaziroh diterbitkan pada 2017. Dengan judul 

“Pemahaman dan Penerapan Sistem Among Ki Hadjar Dewantara Pada 

Usia  Wiraga”. Hasil penelitian ini yaitu, pendidikan anak usia dini 

merupakan pendidikan yang fundamental karena masa awal anak mulai 

mengenyam pendidikan. Menurut sistem among Ki Hadjar Dewantara, 

anak usia dini dikategorikan dalam usia wiraga. Sistem among adalah 

sistem yang didalamnya berisikan membimbing, memberi contoh, serta 

memberikan motivasi dan dorongan pada anak dengan penuh kecintaan. 

Serta usia wiraga yaitu usia 0-8 tahun, dimana anak banyak 

mengembangkan olah gerak (kemampuan motorik). Seorang guru 

memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih media untuk belajar 

pada apa yang mereka suka.
12

 Persamaan pada penelitian terdahulu adalah 

subyek penelitian serta tema pembahasan, yaitu membahas sistem among 

yang diterapkan pada anak usia dini. Perbedaan pada penelitian ini yaitu 

pembahasan mengenai sistem among secara umum. Sedangkan pada 

peneliti pembahasannya lebih terperinci mengenai aktualisasi sistem 

among dalam menumbuhkan budi pekerti luhur anak. 

Kelima, jurnal National Conference for Ummah yang ditulis oleh, 

Lusi Aji Dwi Cahyani pada Juni 2023. Dengan judul, “Konsep Sistem 

Among Ki Hadjar Dewantara dalam Merdeka belajar”. Hasil penelitian ini 

yaitu bahwa sistem among Ki Hadjar Dewantara sangat relevan dengan 

konsep Merdeka Belajar. Sistem among menekankan kebebasan, 

                                                           
12

 Yenita Heri Susanto dan Amnahul Jaziroh, “Pemahaman Dan Penerapan Sistem Among 

Ki Hadjar Dewantara Pada Usia Wiraga”, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol.2 No.2, (Sekolah Tinggi 

Agama Islam Kediri: 2017) 
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kemandirian, dan tanggung jawab peserta didik dalam proses 

pembelajaran, dengan guru berperan sebagai pembimbing dan teladan. 

Konsep ini mendukung terciptanya suasana belajar yang demokratis, 

partisipatif, dan menghargai potensi unik setiap anak.
13

 Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini  adalah sama-sama membahas 

penerapan sistem among Ki Hadjar Dewantara dalam pendidikan, juga 

menekankan pentingnya kebebasan, kemandirian, dan pembentukan 

karakter/budi pekerti pada peserta didik sejak dini. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini adalah jika penelitian terdahulu fokus pada 

relevansi sistem among dengan konsep merdeka belajar secara umum di 

pendidikan Indonesia, sedangkan penelitian ini adalah fokus pada 

aktualisasi sistem among dalam menumbuhkan budi pekerti luhur pada 

anak usia dini di TK tertentu, dengan studi kasus dan data lapangan. 

Keenam, jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra dan Budaya 

(Morfologi) yang ditulis oleh, Tia Basana Hutagalung dan Liesna 

Andriany, diterbitkan pada Juni 2024. Dengan judul, “Filosofi Pendidikan 

yang Diusung oleh Ki Hajar Dewantara dan Evolusi Pendidikan di 

Indonesia”. Hasil penelitian ini yaitu, bahwa filosofi pendidikan Ki Hadjar 

Dewantara sangat berpengaruh dalam perkembangan pendidikan di 

Indonesia. Filosofi tersebut menekankan pembentukan manusia utuh yang 

seimbang antara aspek intelektual, emosional, dan sosial melalui prinsip 

pendidikan yang memerdekakan dan memanusiakan peserta didik. 

Penelitian ini juga menyoroti evolusi pendidikan Indonesia yang terus 
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 Lusi Aji Dwi Cahyani, “Konsep Sistem Among Ki Hadjar Dewantara dalam Merdeka 

belajar”, Jurnal National Conference for Ummah, vol.01 No.01, (Universitas Nahdatul Ulama 

Surabaya: 2023) 
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beradaptasi dengan nilai-nilai Ki Hadjar Dewantara, terutama dalam 

konteks pendidikan karakter dan kebebasan belajar.
14

 Persamaan dari 

kedua penelitian ini adalah keduanya menekankan pentingnya filosofi 

pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam membentuk karakter atau budi 

pekerti anak/siswa. Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu fokus 

pada kajian filosofis dan evolusi pendidikan secara makro di Indonesia. 

Sedangkan penelitian ini, fokus pada penerapan sistem among secara 

konkret untuk menumbuhkan budi pekerti luhur pada anak usia dini di TK 

tertentu, dengan data empiris. 

Ketujuh, skripsi yang di tulis oleh Melia Rosa yang ditulis pada 

tahun 2017, dengan judul “Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Perspektif Ki Hadjar Dewantara”, hasil penelitian ini adalah bahwa konsep 

pendidikan karakter anak usia dini menurut Ki Hadjar Dewanntara 

meliputi, keluarga, sekolah dan masyarakat harus saling kerja sama dan 

mengetahui tugas dan fungsinya masing-masing, serta harus ada sosok 

pendidik yang berkualitas baik dari sisi keilmuan maupun sisi kerpibadian. 

Selain itu, untuk membentuk pesrta didik yang berkualitas perlu adanya 

metode yang tepat dalam mengajar, dan adanya pemberian materi 

pendidikan yang sesuai dengan tingkatannya. Dalam pendidikan ini harus 

mempunyai cakupan yaitu, kepad Allah, sesama manusia, dan dengan 

lingkungan masyarakat. Akhirnya bertujuan untuk kebahagian dunia dan 

akhirat.
15

 Persamaan dengan penelitian ini adalah, sama-sama membahas 

                                                           
14

 Tia Basana Hutagalung dan Liesna Andriany, “Filosofi Pendidikan yang Diusung oleh 

Ki Hajar Dewantara dan Evolusi Pendidikan di Indonesia,” Morfologi: Jurnal Ilmu Pendidikan, 

Bahasa, Sastra dan Budaya, Vol. 2, No. 3, Juni 2024, hlm. 142-155. 
15

 Melia Rosa, “Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Perspektif Ki Hadjar 

Dewantara”, (Lampung : Univeristan Islam Negeri Raaden Intan, 2017) 
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mengenai pendidikan yaang dicetuskan Ki Hadjar Dewantara serta sama-

sama meneliti pada anak usia dini. Perbedaannya adalah, penelitian 

terdahulu lebih meneliti mengenai konsep pendidikan karakter, sedangkan 

penelitian ini lebih membahas mengenai aktualisasi sistem among dalam 

menumbuhkan budi pekerti luhur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Skripsi ini membahas relevansi dan aktualisasi sistem among Ki 

Hadjar Dewantara dalam menumbuhkan budi pekerti luhur pada anak usia 

dini, khususnya di Kelompok B TK Taman Indria Ibu Pawiyatan, 

Mergangsan, Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktualisasi Sistem Among Ki Hadjar Dewantara di TK Taman Indria 

Ibu 

Pawiyatan Mergangsan Kota Yogyakarta telah terlaksana dengan baik. 

Guru menerapkan prinsip-prinsip among seperti ing ngarso sung 

tulodho (di depan memberi teladan), ing madyo mangun karso (di 

tengah membangun semangat), dan tut wuri handayani (di belakang 

memberi dorongan) dalam proses pembelajaran. Metode yang 

digunakan meliputi pembiasaan, keteladanan, bercerita, bercakap-

cakap, serta penggunaan tembang dolanan anak sebagai media 

pembelajaran. Penggunaan tembang dolanan anak ini efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur seperti sopan santun, 

tanggung jawab, disiplin, dan kepatuhan pada aturan dalam diri anak. 

2. Faktor pendukung aktualisasi Sistem Among di TK Taman Indria Ibu 

Pawiyatan meliputi kurikulum yang sesuai, tersedianya fasilitas dan 

sarana prasarana, semangat guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Sementara itu, 

faktor penghambatnya antara lain masih adanya guru yang belum 
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sepenuhnya memahami metode among, kurangnya kesadaran siswa 

dalam menyelesaikan tugas, serta kebiasaan anak yang dibawa dari 

lingkungan keluarga yang belum sejalan dengan nilai-nilai yang 

ditanamkan di sekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 

dalam skripsi ini, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

a. Disarankan untuk terus mengoptimalkan penerapan sistem among 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam menumbuhkan budi 

pekerti luhur anak usia dini. 

b. Sekolah dapat mengadakan pelatihan atau workshop bagi guru 

tentang implementasi sistem among dan pendidikan karakter agar 

kualitas pembelajaran semakin meningkat. 

2. Bagi Guru  

a. Guru hendaknya selalu menjadi teladan yang baik (ing ngarsa sung 

tuladha), memberikan motivasi (ing madya mangun karsa), dan 

memberikan kebebasan yang bertanggung jawab (tut wuri 

handayani) agar anak dapat tumbuh secara optimal. 

b. Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengaktualisasikan sistem among sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan efektif dalam menanamkan nilai-nilai budi 

pekerti. 
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3. Bagi Orang Tua 

a. Orang tua diharapkan dapat mendukung dan melanjutkan 

pembiasaan nilai-nilai budi pekerti luhur yang diajarkan di sekolah 

di lingkungan keluarga. 

b. Kerjasama antara sekolah dan orang tua sangat penting untuk 

memperkuat pembentukan karakter anak secara menyeluruh. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan 

yang lebih luas atau menggunakan metode yang berbeda untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

penerapan sistem among dan pendidikan karakter. 

b. Penelitian dapat dikembangkan pada jenjang pendidikan lain atau 

dengan fokus pada aspek lain dari sistem among, seperti 

pengaruhnya terhadap aspek kognitif atau sosial anak. 
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